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Abstrak

Berbagai studi mengenai potensi kembang sepatu sebagai tanaman obat yang memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan rambut telah dilaporkan. Pada penelitian ini dibuat
formulasi sediaan topikal yaitu salep dari simplisia daun kembang sepatu dengan bahan
dasar hidrokarbon. Pengujian dilakukan untuk melihat kualitas fisik dari sediaan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi simplisia
terhadap perolehan kualitas salep yang baik serta melihat potensi pembuatan salep
menggunakan bahan dasar simplisia daun kembang sepatu. Simplisia daun kembang
sepatu dicampur dengan bahan dasar salep hidrokarbon yaitu vaselin alba sehingga
membentuk formulasi dengan konsentrasi simplisia yang bervariasi. Pengujian yang
dilakukan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya
lekat, dan cycling test. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perubahan secara
organoleptik, tidak homogen, pH 6 yang sesuai dengan pH kulit, daya sebar di bawa
standar menyebabkan konsistensi padat, tiga dari empat formulasi lolos standar daya
lekat, dan hasil cycling test menunjukkan semua formulasi stabil pada proses
penyimpanan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan konsentrasi simplisia
daun kembang sepatu berpengaruh terhadap kualitas salep. Namun, sediaan salep
tersebut belum memenuhi standar homogenitas dan daya sebar.

Kata kunci: evaluasi sediaan; formulasi; obat tradisional; salep
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Pendahuluan

Jumlah penggunaan obat tradisional tetap tinggi meskipun Indonesia telah
mengembangkan layanan kesehatan modern (1). Dewasa ini, ada kecenderungan
masyarakat untuk mengkonsumsi obat tradisional, karena adanya perubahan gaya
hidup back to nature dan mahalnya obat-obatan modern yang membuat permintaan
tanaman obat semakin tinggi di Indonesia maupun dunia (2). Namun di sisi lain, pelaku
usaha industri obat tradisional masih menemui kendala dalam menciptakan produk
berkualitas, berdaya saing tinggi, dan berorientasi pasar serta pengembangan tanaman
obat, proses pengolahan yang efisien, dan kendala terkait peraturan dan prosedur
pengujian laboratorium (3).

Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) adalah tanaman perdu yang berasal
dari famili Malvaceae yang berasal dari Asia Timur (4). Tumbuhan ini banyak digunakan
sebagai tanaman hias yang menjadi favorit masyarakat Indonesia dan umumnya
ditemukan di daerah tropis dan sub-tropis. Lebih dari itu, tanaman kembang sepatu juga
digunakan sebagai tanaman obat (5). Daun kembang sepatu memiliki senyawa aktif
seperti flavonoid, saponin, dan polifenol yang dapat mempercepat proses pertumbuhan
rambut. Senyawa flavonoid diduga memiliki efek bakterisidal yang dapat menekan
pertumbuhan bakteri dan meningkakan pertumbuhan rambut sehingga mencegah
terjadinya kerontokan rambut (6). Senyawa saponin dapat membentuk gelembung busa
yang tidak hanya membersihkan kulit, tetapi juga memiliki kekmampuan sebagai anti-
iritasi, sedangkan polifenol sebagai agen keratolitik yang mencegah penebalan kulit
kepala dan merangsang pelepasan stratum korneum yang menyebabkan stimulasi
terhadap pertumbuhan rambut (7).

Banyak penelitian mengenai penggunaan kembang sepatu sebagai tanaman
obat yang berpotensi terhadap pertumbuhan rambut telah dilaporkan. Sumara (2017)
membuktikan bahwa daun kembang sepatu mengandung senyawa saponin yang
mempengaruhi fase proliferasi yang berguna merangsang kolagen pada tahap awal
kesembuhan jaringan. Selain itu, hasil penelitian Febriani et al. (2016) menunjukkan
bahwa hair tonics yang mengandung ekstrak daun kembang sepatu 2,5%, 5%, dan
10% dapat meningkatkan aktivitas pertumbuhan rambut. Penelitian Widyastuti et al.
(2019) menunjukkan bahwa sediaan cream-bath yang mengandung 10%, 15%, dan
20% ekstrak daun kembang sepatu juga memiliki aktivitas peningkatan pertumbuhan
rambut pada kelinci.

Salep adalah sediaan semisolid yang digunakan untuk penggunaan topikal pada
kulit atau membran mukosa. Kelebihan penggunaan obat secara topikal adalah memiliki
akses langsung terhadap jaringan dan memberikan efek (10). Sediaan salep memiliki
pengaruh terhadap jumlah dan kecepatan zat aktif yang dapat diabsorbsi. Sifat fisik
sediaan salep tergantung pada jenis basis dan formulasi (11). Penelitian Simaremare et
al. (2015) menunjukkan bahwa formulasi optimal yang terbuat dari simplisa Laportea
dengan konsentrasi 30% berhasil dilakukan yang dibuktikan dengan salep yang
dihasilkan sesuai dengan standar salep. Sediaan salep memiliki beberapa kelebihan
yaitu sebagai skin protection, stabil dalam penggunaan dan penyimpanan, mudah
digunakan, mudah merata, dan proteksi iritasi dari mekanis, panas, dan kimia (10).
Basis salep adalah zat pembawa dengan sifat inaktif dari sediaan topikal dengan
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bentuk cair atau padat yang dapat membuat zat aktif berikatan dengan kulit. Pemilihan
basis yang tepat merupakan hal penting karena basis salep memiliki dampak terhadap
efek terapeutik yang dihasilkan (13).

Untuk mengetahui apakah sediaan sudah memenuhi syarat atau belum, maka
harus melalui uji evaluasi yang meliputi uji organoleptis untuk mengetahui kualitas salep
dari bentuk warna dan bau (14). Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
kombinasi basis salep dan senyawa aktif sehingga diperoleh salep yang homogen (15).
Potensi mengiritasi dapat dilihat dari uji pH (16). Uji daya sebar bertujuan untuk melihat
kemampuan sediaan untuk menyebar di kulit karena perbedaan daya sebar sangat
berpengaruh pada kecepatan difusi kandungan aktif melalui membran (17). Uji daya
lekat bertujuan untuk melihat seberapa lama sediaan dapat melekat pada kulit (18).
Cycling test dapat menunjukkan sifat proteksi dan karakteristik produk untuk memenubhi
kriteria selama produksi pada batas-batas yang telah ditentukan selama periode
penyimpanan dan penggunaan (19). Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi simplisia terhadap kualitas salep yang
diperoleh serta melihat potensi pembuatan salep menggunakan bahan dasar simplisia
daun kembang sepatu.

Metode
Alat

Alat yang digunakan gunting, blender, timbangan analitik digital (Excellent®), pH
meter (OHAUS), saringan no.100, pot salep, mortar, sendok tanduk, gelas objek, gelas
beker, batang pengaduk, kaca objek, anak timbangan, penggaris, stopwatch, oven, dan
lemari es.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun kembang sepatu yang diperoleh dari
Desa Sulahan, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali. Selain itu, basis salep yang
digunakan adalah vaselin alba (PT. Mustika Dipa Lestari, Bekasi-Indonesia). Bahan
lainnya yaitu aquadest.

Prosedur Rinci
Determinasi Tanaman

Determinasi daun kembang sepatu yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini dilakukan di Laboratorium Karakterisasi Kebun Raya Bali “Eka Karya”
(BRIN). Hasil determinasi menunjukkan sampel yang digunakan merupakan spesies
Hibiscus rosa-sinensis L.

Pembuatan Simplisia

Daun kembang sepatu dengan karakteristik muda dan segar, dikering-anginkan
pada suhu ruang (25°C) selama 7-14 hari (10). Hindari dari sinar matahari langsung
untuk mencegah kerusakan atau hilangnya zat kimia yang diharapkan (20).
Pengeringan umumnya dilakukan untuk mengurangi kandungan air dalam sampel yang
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mencegah pertumbuhan bakteri dan kapang sehingga bahan akan lebih tahan dan
mempermudah penyimpanan serta mempermudah tahap selanjutnya (21). Kemudian
prosesing simplia kering menjadi serbuk simplisia dilakukan di Pusat Pengolahan Pasca
Panen Tanaman Obat (P4TO) Tabanan. Simplisia dibuat menjadi serbuk dan disaring
menggunakan saringan no. 100. Dilakukan pula penetapan kadar air, kadar abu, dan
kadar sari larut air yang diperoleh hasil masing-masing 3,94%, 11,975%, dan 25,45%.
Serbuk simplisia disimpan dalam kontainer yang dilapisi aluminium foil dalam lemari
pendingin.
Pembuatan Sediaan Salep

Salep dibuat dengan formula kombinasi vaselin alba dan simplisia dengan
konsentrasi simplisia 10%, 20%, 30%, dan 40%. Setiap bahan ditimbang terlebih
dahulu sesuai dengan formula yang telah ditetapkan. Tuangkan vaselin alba ke dalam
lumping dan tambahkan simplisia daun kembang sepatu. Kemudian digerus hingga
homogen.

Evaluasi Sediaan
Evaluasi sediaan yang dilakukan pada sediaan salep adalah

a. Uji Organoleptik

Uji organoleptik merupakan penilaian yang dilakukan menggunakan indera manusia
sebagai alat ukur utama untuk mengukur kualitas suatu formulasi atau produk.
Penilaian dilakukan secara langsung dengan melihat bentuk, warna, dan bau dari
sediaan (22). Spesifikasi yang baik adalah berbentuk setengah padat, warna sesuai
dengan spesifikasi awal warna bahan, dan tidak berbau tengik (23).

b. Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati hasil pengolesan salep pada plat kaca.
Salep yang homogen tidak menggumpal di awal hingga akhir pengolesan, serta
struktur salep sama dan warnanya seragam (24).

c. Uji pH

Pengujian ini menggunakan pH meter dan selanjutnya dicelupkan ke dalam 0,5gram
salep yang telah diencerkan dengan 5 ml aguadest. Nilai pH yang baik adalah sekitar
4,5-6,5 atau sesuai dengan nilai pH kulit manusia (25).

d. Uji Daya Sebar

Salep ditimbang sebanyak 0,5gram dan diletakkan di atas kaca objek berdiameter 15
cm, lalu kaca objek lainnya diletakan di atasnya dan didiamkan selama satu menit.
Selanjutnya, diameter olesan salep diukur. Setelah itu, ditambahkan beban sebanyak
100g dan dibiarkan selama satu menit, kemudian diukur diameter konstannya (17).

c. Uji Daya Lekat

Persyaratan untuk daya lekat pada sediaan topikal adalah empat detik (18).



W. Sudira, Majalah Farmasetika, 10 (2) 2025, 122-132

Sejumlah 0,25g salep diletakkan di atas kaca objek yang telah ditentukan luasnnya.
Kaca objek yang lain diletakkan di atasnya. Kemudian, beban 1 kg ditambahkan dan
dibiarkan selama 5 menit. Ketika beban sebesar 80g dilepaskan, maka kedua kaca
objek akan terpisah, dan waktu jeda hingga kaca objek terpisah harus dicatat (26).

Tabel 1 Hasil Uji Orgalopetik, Homogenitas, pH, Daya Sebar, dan Daya Lekat

Homogenita Daya Sebar  Daya Lekat
H

Formula Organoleptis
S (cm) (detik)
A
o Semisolid, hijau (+), bau Tidak . .
(Simplisia khas daun kembang sepatu ~ Homogen® 473+0,20° 2942091
10%)
B
S Semisolid, hijau (++), bau Tidak .
(Simplisia khas daun kembang sepatu  Homogen” 397+023  454+1,70
20%)
C
S Semisolid, hijau (+++), bau Tidak .
(Simplisia khas daun kembang sepatu = Homogen® 365:0,19° 5451186
30%)
D
S Semisolid, hijau (++++), bau Tidak .
(Simplisia khas daun kembang sepatu  Homogen” 2941024 634+181
40%)

Keterangan: (+) tingkat kepekatan warna; (*) tidak memenuhi standar salep.
f. Cycling Test

Salep disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian dikeluarkan dan
ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam. Pengujian dilakukan dalam 6 siklus.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik sediaan salep simplisia
daun kembang sepatu selama 6 siklus (12 hari). Pada setiap siklus diamati
perubahan fisik sediaan salep yang dinilai dari uji organoleptis kemudian
dibandingkan dengan kondisi awal sediaan apakah terjadi perubahan atau tidak
(27).

Pengujian terhadap uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat
dilakukan lima kali selama 28 hari dengan interval pengujian selama tujuh hari sekali.
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Tabel 2 Hasil Cycling Test selama 6 siklus

Waktu Formula Organoleptis
Pengamatan Bentuk Warna Bau
A Semisolid Hijau Khas daun kembang
sepatu
(+)
B Semisolid Hijau Khas daun kembang
sepatu
Sebelum (++)
Cycling Test C Semisolid Hijau Khas daun kembang
(+44) sepatu
D Semisolid Hijau Khas daun kembang
(h++4) sepatu
A Semisolid Hijau Khas daun kembang
sepatu
(+)
B Semisolid Hijau Khas daun kembang
sepatu
Setelah (++)
Cycling Test C Semisolid Hijau Khas daun kembang
(++4) sepatu
D Semisolid Hijau Khas daun kembang
(F++4) sepatu

Keterangan: (+) tingkat kepekatan warna.
Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif, yaitu dengan menyajikan hasil identifikasi dengan tabel tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel-variabel yang diteliti.

Hasil

Hasil evaluasi salep simplisia daun kembang sepatu meliputi uji organoleptik, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji daya lekat disajikan pada Tabel 1 dan hasil
cycling test disajikan pada Tabel 2. Hasil uji menunjukkan tidak ada perubahan secara
organoleptik, tidak homogen, pH 6 yang sesuai dengan pH kulit, daya sebar di bawa
standar menyebabkan konsistensi padat, tiga dari empat formulasi memiliki nilai daya
lekat sesuai dengan standar daya lekat, dan hasil cycling test menunjukkan semua
formulasi stabil pada proses penyimpanan.
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Pembahasan

Pengujian organoleptik dilakukan untuk melihat karakteristik fisik dari sediaan salep
yang meliputi tekstur, warna, dan aroma. Hasil uji organoleptik menunjukkan semua
formulasi memiliki konsistensi semisolid. Warna yang dihasilkan tidak sama yang
disebabkan oleh variasi konsentrasi simplisia yang digunakan. Semakin tinggi
konsentrasi simplisia, maka warna sediaan yang dihasilkan akan semakin pekat (23).
Sediaan salep memiliki aroma khas dari daun kembang sepatu. Sifat organoleptik dari
keempat formula tidak berubah selama 28 hari pengamatan. Hal ini menunjukkan
bahwa keempat formulasi dapat digolongkan sebagai sediaan yang stabil (28).

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kombinasi basis salep dan
senyawa aktif sehingga diperoleh salep yang homogen. Berdasarkan hasil uiji
menunjukkan bahwa keempat formulasi salep terdispersi secara merata, yang berarti
zat aktif sediaan salep tersebar secara merata pada basisnya. Namun salep yang
dihasilkan tidak homogen karena basis salep dan simplisia daun kembang sepatu yang
digunakan tidak tercampur dengan baik yang ditandai dengan adanya gumpalan-
gumpalan atau butiran-butiran kasar pada salep (29). Weking et al. (2018) berpendapat
bahwa sediaan salep yang tidak homogen disebabkan karena ketidaktelitian saat
pencampuran bahan yang terlihat dari uji homogenitas yang terdapat butiran kasar.
Sediaan salep yang tidak homogen mengindikasikan adanya pemisahan yang ditandai
dengan pemisahan yang tidak sempurna selama penyimpanan (31).

Hasil uji pH menunjukkan semua formulasi salep memiliki pH 6 yang sesuai
dengan standar pH kulit manusia yaitu 4,5-6,5 (25). Semua formulasi menunjukkan
stabilitas yang sama dengan tidak berubahnya nilai pH dari awal pengujian hingga akhir
periode pengujian. Jika diaplikasikan pada kulit hewan, yang paling sesuai adalah kulit
anjing yang memiliki pH 6-7, sedangkan hewan lainnya seperti tikus (pH 5,4-5,9),
kucing (pH 6,4-6,9), kuda poni (pH 7-8), marmut (pH 5,5), kelinci (pH 6,7), dan monyet
(6,4) memiliki nilai pH di atas atau di bawah pH salep yang diperoleh (32). Sediaan
topikal diharapkan memiliki pH yang berada pada pH kulit normal karena jika pH terlalu
basa akan mengakibatkan kulit bersisik, sedangkan jika pH terlalu asam dapat memicu
terjadinya iritasi kulit (33).

Berdasarkan hasil uji daya sebar diperoleh keempat formulasi salep memiliki
daya sebar yang kurang baik atau tidak memenuhi syarat (5-7 cm) (23). Hal ini
dikarenakan konsistensi salep yang padat sehingga penyebarannya tidak terlalu optimal
(34). Namun, semakin rendah konsentrasi simplisia dalam salep menunjukkan adanya
peningkatan daya sebar salep. Semakin besar kadar zat aktif yang ditambahkan maka
konsistensi sediaan salep akan semakin pekat, sehingga mempengaruhi penurunan
daya sebar salep (35,36). Salep yang tidak memenuhi persyaratan nilai daya sebar
akan menimbulkan rasa tidak nyaman karena akan terasa tebal pada kulit (37).

Hasil uji daya lekat menunjukkan formula B, C dan D memenuhi persyaratan
waktu lekat optimum yaitu lebih dari empat detik (18). Perbedaan daya lekat yang
diperoleh disebabkan oleh perbedaan konsentrasi simplisia yang ditambahkan pada
masing-masing formulasi. Semakin besar konsentrasi simplisia yang ditambahkan
maka konsistensi sediaan salep akan semakin pekat dan hal ini akan berpengaruh
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terhadap peningkatan daya lekat sediaan salep. Lumentut et al. (2020) berpendapat
bahawa nilai uji daya lekat memiliki hubungan dengan daya sebar, di mana semakin
kecil daya sebar maka semakin lama waktu yang dibutuhkan salep untuk melekat, dan
sebaliknya semakin besar daya sebar salep maka semakin cepat waktu yang
dibutuhkan salep untuk melekat, karena adanya konsistensi dari salep yang pekat.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan daya lekat antara lain konsentrasi
zat yang ditambahkan, suhu, cara pengadukan, pH, ukuran partikel, dan viskositas (36).
Pengujian ini penting dilakukan untuk mengetahui daya lekat sediaan pada kulit, karena
basis salep harus memiliki daya lekat yang kuat untuk menjamin penyerapan zat obat
yang optimal pada kulit (18).

Hasil cycling test menunjukkan bahwa dari siklus pertama hingga siklus keenam
warna, tekstur, dan bau sediaan tidak mengalami perubahan. Pada tahap uji tekstur
sediaan akan mengeras jika diletakkan pada suhu 4°C dan akan menjadi lunak jika
diletakkan di dalam oven dengan suhu 40°C, hal ini dikarenakan sediaan yang
berbahan dasar lemak akan membeku pada suhu dingin dan meleleh pada suhu panas.
Berdasarkan hal tersebut, sediaan salep simplisia daun kembang sepatu memiliki nilai
yang stabil selama proses penyimpanan, ditandai dengan tidak adanya perubahan yang
signifikan antara hasil sebelum dan sesudah cycling test (34,38).

Pada penelitian ini masih belum diperoleh formulasi dan metode yang tepat
untuk memperoleh salep yang sesuai dengan standar salep yang ada (12). Formulasi
dan metode yang digunakan dalam pembuatan salep pada penelitian ini menggunakan
cara yang paling sederhana dalam pembuatan salep, yang mana hal ini yang diduga
sebagai faktor kegagalan pembuatan formulasi salep simplisia daun kembang sepatu.
Namun demikian, keamanan salep simplisia daun kembang sepatu ini telah teruji aman
digunakan secara topikal pada kulit (39) sehingga pengembangan lebih lanjut perlu
dilakukan untuk memperoleh salep simplisia daun kembang sepatu yang baik dan
sesuai dengan standar salep yang ada.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi simplisia daun
kembang sepatu berpengaruh terhadap mutu sediaan salep. Semua formulasi belum
memiliki kualitas yang baik dan memenuhi standar yang ada. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai metode dan formulasi yang digunakan untuk memperoleh salep
simplisia daun kembang sepatu yang baik dan memenuhi standar salep.
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